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CANG HIJAU SPESIFIK
I CALON VARIETAS UNGGUL KA
e LOKASI LAHAN SAWAH

Gatot Kustiono, Suwarno dan Gunawan Efendi

ABSTRAK

Produktivitas tanaman merupakan hasil interalksi antara potensi riil genotipe
tanaman dengan lingkungan dari saat tumbuh sampai waktu panen. Penggunaap
varietas unggul yang adaptif terhadap linglkungan m erupakan salah satu komponen
teknologi  untul: meningkatkan produktivitas kacang hijau  disertas dengan
pengelolaan tanaman secara terpadu dengan baik . Untuk mendapatkan calon
varietas unggul baru telah dilakulan kegiatan pengkajian adaptasi pada lahan
petani di Kecamatan Tanjung Anom Kabupaten Nganjuk dengan ekoregion lahap
sawah pada MK IT 2001 Genotipe yang diuii merupakan calon varietas unggul
Yang memiliki prospelk bajl sekaligus mengevaluasi kembali varietas yang sudah
dilepas sebagai pembanding yaitu. 1) VC 1973, 2) VC 2768, 3) VC 4152 4) vV 5205,
5) VC 2764 A, 6) VC 3012 B, 7) VC 2750, 8) CR 879-2-1-2B, 9) VC 2012, 10) Merat,
11) Walet, 12) Lokal Rancangan percobaan adalah acak kelompok dengan 4

ulangan, luas plot 8 X 5 m, jarak tanam 40 cm X 10 cm, 2 tanaman per lubang.

Pengelolaan percobaan dilakukan secara optimal sehingga masing-masing genotipe

Yyang diyi mempunyai penampilan agronomis sesuaj dengan potensinya. Hasil
pengujian menunjukan bahwa galur VC 5205 mmempunyai potensi hasil lebih tingegi
dibanding genotipe lainnya, yaitu 2 32 ton/ha.. serta berbyji besar serta mengkilat,

Kata Kuner - Kacang hijau, adaptasi, spesifik lokasi, galur harapan.

ABSTRACT

Plant productivity is the result of Interaction between real potency of genotype
with environment from growing till harvesting. The use of adaptive superior va riety
towards environment is one of technology component to Increase the prod uctivity of
mungbean followed by integrated culture te

chniques. To obtain superior varieties,
an assessment was conducted at farmers’ field, at Tanjung Anom - Nganjuk on

paddy field in IT da v season 2001, Genotype tested Was a prospective superior
varieties and at the same time reevaluated released varieties as a comparation,
namely 1) VC 1973, 2) VC 2768, 3) v 4152, 4) VC 5205, 5) VC 276

44, 6) VC 3012
B, 7) VC 2750, 8 CR 879-2-1-2B, 9) vC 2012, 10) Merak, 11) Walet, 12) Lokal.

Assessment was set in a randomized blocl design with 4 replications, plot width 8 x
& m, planting space 40 x 10 ¢cm, 2 seeds per hill. Cultivation was done optimally so
that each tested genotype showed an agronomic appearance as their potency. Result
showed that VC 5205 genotype had highey

potency compared to the others,
respectively 2,32 t/ha, and gave bigher seed compared to the others, respectively
weight of two seeds -

Key Words - Mungbean, Adaptation, specifically, promised lines
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PENDAHULUAN

‘ Permmta_au konsumen kacang hijau di Indonesia cukup besar dan terus
menmgk;%.t dari tahun ke tahun. Namun laju perkembangan produksi tanaman
kasang hijau tidak secepat tanaman kedelai atau kacang tanah. Baru pada tahun
19:_0'311 perkembangan tanaman kacang hijau meningkat setelah ditemukan
varietas gnggu] yang berumur pendek dan dapat dipanen serempak. Luas panen
kacang hijau di Indonesia pada tahun 1970 adalah 80.000 ha dan meningkat
menjadi 342.000 ha pada tahun 1988 (Sumarno, 1993). Sekitar 50 % produksi
dihasilkan di Jawa, sedangkan sisanya dihasilkan dari Sulawesi, Sumatra dan Nusa
Tenggara Timur (Puslitbangtan, 1992).

Berbagai upaya telah dilakukan untuk menunjang pengembangan tanaman
kacang hijau, dengan memanfaatkan genotipe-genotipe unggul yang terkandung di
dalam koleksi plasma nutfah. Potensi hasil suatu genotipe merupakan manifestasi
antara faktor genetik dan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun biotik. Varietas
unggul yang tahan terhadap cekaman lingkungan merupakan komponen teknologi
vang mudah diadopsi oleh petani.

Evaluasi daya hasil yang dilakukan pada beberapa lokasi atau lingkungan
merupakan upaya untuk mendapatkan genotipe yang berdaya hasil tinggi dan
tingkat stabilitasnya tinggi pula. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
[PBM 79-9-82 dan VC 3012 B memberikan hasil rata-rata 1,2 tha dengan kriteria
stabil (Mejaya dan Sharma, 1990). Sedangkan penelitian yang lain meneyebutkan
bahwa VC 3012 B mempunyai stabilitas moderat (AVRDC, 1988). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui daya adaptasi dan penampilan potensi hasil dan
keragaan agronomis lainnya di daerah sentral produksi kacang hijau di Jawa Timur.

METODOLOGI

Pengkajian dilakukan di Desa Demangan, Kecamatan Tanjung Anom,
Kabupaten Nganjuk, sejak bulan Juli sampai dengan Oktober 2001 (MK II 2001).
Rancangan yang digunakan adalah Acak  Kelompok, 4 ulangan. Perlakuan
galur/varietas yang diuji adalah : 1) VC 1973, 2) VC 2768, 3) VC 4152, 4) VC 5205, 5)
VC 2764 A, 6) VC 3012 B, 7) VC 2750, 8) CR 879-2-1-2B, 9) VC 2012, 10) Merak, 11)
Walet, 12) Lokal.

Ukuran petak 8 m x 5 m, jarak tanam 40 cm x 10 em. Dosis pupuk adalah 50
kg Urea + 50 kg SP 36 + 50 kg KClha. Pemeliharaan meliputi pengairan
penyiangan dan pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara intensif.. ,

Data yang diamati adalah umur berbunga, umur dapat dipanen tinggi
tanaman saat panen, jumlah polong/tanaman, bobot 100 butir, hasil biji ker'in dag
serangan hama dan penyakit. Analisis data dilakukan dengan menggunak g dan
analisis varians (Anova). <an metode

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa '
: _ ¢ ahwa genotipe VC 275 e
DQIQP{; paling banyak yaitu 21 polong/tanaman (Tabe] 1), Di-lo(t) l.llenuh]u Jumlah
diuji tidak menunjukkan perbedaan umur berbung antara genotipe yang
n, kisaran
umur
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berbunga 34 - 36 hari dan umur panen sekitar 62 — 64 hfiri. Genotipe VC 2764 A
mempunyai keragaan batangnya paling tinggi (67.2 cm) dibanding dengan genotipe
lainnya.
Tabel 1. Rerata umur berbunga, panen dan tinggi tanaman saat
panen beberapa genotipe kacang hijau di Nganjuk, MK

IT 2001
No. Genotipe/ Umur Umur Tinggi tanaman
Varietas berbunga panen (cm)
(HST) (HST)
1 VC 1973 36 63 62,8 be
2 VC 2768 34 62 52,8 cd
3 VC 4152 35 63 60,6 be
4 VC 5205 35 63 51,2d
5 VC 2764 A 36 63 67,2 a
6 VC 3012 B 35 63 59,6 bc
7 VC 2750 34 64 62,5 be
8 CR 879-2-1-2B 35 63 59,5 be
9 VC 2012 36 63 64,5b
10 | Merak 36 64 60,9 be
11 | Walet 36 64 60,1 be
12 | Lokal 35 63 55,3 cd

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama yang didampingi huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf (p = 0.05 %) uji Duncan.
HST=hari setelah tanam

Genotipe VC 3012 B mempunyai bobot 100 butir tertinggi yaitu 7,89 gram..
Hasil biji kering dalam bentuk ose yang paling tinggi dicapai oleh VC 5205 yang
mempunyai potensi hasil 2,32 ton/ha namun tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata dibandingkan dengan genotipe/varietas lainnya yang diuji.

Tabel 2. Rataan Jumlah polong/tanaman, Bobot 100 biji dan Hasil
biji kering Uji Adaptasi Kacang Hijau di Nganjuk, MK II

2001

No | Genotipe/Varietas | JumlahPolong/ | Bobot 100 | Hasil Biji
. tanaman butir (grm) (t/ha)
1 VC 1973 19,15 abe 7,20 a 2,14 a
2 | VC 2768 17,75 be 7,08 a 2,08 a
3 | VC 4152 18,40 abe 7,32 a 2,03 a
4 | VC 5205 15,13 ¢ 6,79 ab 2,32 a
5 VC 2764 A 19,82 ab 7,00 ab 2,12 a
6 | VC3012B 17,98 be 7,89 a 2,17 a
7 VC 2750 21,00 a 7,30 a 2,19a
8 CR 879-2-1-2B 19,75 ab 6,89 ab 2,13 a
9 | VC 2012 18,38 abce 7,42 a 2,29 a
10 | Merak 16,58 be 7,49 a 1,97 ab
11 | Walet 20,40 ab 7,20 a 1,98 ab
12 | Lokal 18,78 abe 6,50 ab 1,95 ab

Keterangan © Angka-angka dalam kolom yang sima yang didampingi huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf (p = 0.05 %) uji Duncan.

Pengujian terhadap 12 genotipe/varietas kacang hijau menunjukkan bahwd
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terdapat 4 gt?_notlpe memiliki jumlal polong paling banyak, masing-masing VO 2750,

Walet, VC 2764 A, CR 879-2-1-28, lnnsim:'mnsin‘;v I)(-r"puh')n;' 21, 20, 40, 19, 82, 19,
75/tanaman) hal ini disebabkan pada keempat |'L“n()|i])(‘ terschut nampaknya lebih
tahan terhadap serangan hama pengperek p”]m;', lh-lﬁwwtﬂ‘p-’i Armigera sehingga
polong yang terbentuk lebih banyalk., Sedangkan 1‘1mu|' dipanen tidak menunjulckan
perbedaan yang menyolok dengan kisaran wumur 62 - 64 hari. Keragaan bentuk,
warna dan bobot 100 biji  tidalk menunjukkan perbedaan yang nyata, kecuali
variet:js lokal' mempunyar bijt paling keeil yaitu 6,5 gram. ]’(;t.cn.«;i hasil tertinggi
dicapat oleh VC 5205 yang menghasilkan biji kering 2,32 ton/ha, schingga genotipe
tersebut perlu ditindak lanjuti dengan {1ji mnlt.iln’lmsi. Perbedaan hasil dan
penampilan agronomis lainnya mencerminkan perbedaan keragaaan pertumbuhan
tanaman yang dlpe_llgﬂruhi oleh kondisi lingkungan. Masing- masing genotipe/
varietas mempunyai tanggapan yang berbeda terhadap lingkungan untul berpro-
duksi secara optimal (Legowo, at a/, 1990).

Keragaman penampilan agronomis dan variasi komponen hasil serta potensi
hasil dari masing-masing genotipe/varictas yang diuji merupakan interaksi riil
antara genotipe dengan lingkungannya dari saat tumbuh hingga waktu panen
(Kasno, et all, 1989). Dari hasil pengujian adaptasi beberapa genotipe ini dipilih
vang paling unggul kemudian ditindak lanjuti dengan pengujian adaptasi di daerah
sentra produksi kacang hijau lainnya yang berbeda agroekologinya untuk meman-
tapkan hasil pengujian sebelumnya sekaligus dilakukan penilaian mengenai respon
petani dalam upaya pemecahan permasalahan produktivitas kacang hijau di
wilayah yang bersangkutan.

KESIMPULAN

Genotipe VC 5205 mempunyai potensi hasil cukup tinggi yaitu 2,32 ton/ha,
berbiji cukup besar dan mengkilat serta disukai petani di daerah lokasi pengkajian

SARAN

» Calon varietas unggul VC 5205 mempunyai potensi hasil cukup bagus
sehingga perlu dikutsertakan pada pengujian yang akan datang, baik
melalui kegiatan Uji Multilokasi maupun Uji Adaptasi di daerah lain yang
mempunyai kemiripan zone agroekologi

« Varietas/ galur hasil pengujian unggulan ini perlu dipromosikan kepada
petani di beberapa daerah sentra produksi kacang hijau dengan harapan
supaya segera direspon petani dan sekaligus dilakukan umpan balik sebagai

bahan pertimbangan untuk pelepasan varietas baru.

PRAKIRAAN DAMPAK HASIL KEGIATAN

Petani di lokasi pengkajian terinovasi untuk mengembangkan galur/genotipe
yang diuji yang potensinya lebih tinggi dari varietas lokal yang hasilnya relatif lebih
rendah.
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